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ABSTRACT

Health is the most important part of human life. Once function of human’s organs is disrupted, it
might cause many diseases to be suffered. Diabetes Mellitus is a disease caused by increasing blood
sugar levels (glucose) in human body. Moreover, Diabetes Mellitus is well identified as one of that
causes deatht of people in the world. To reduce mortality, an appropriate preventive action is
needed. Furthermore this research is intended to help the society in diagnosing early Diabetes
Mellitus. This Expert System application is implemented on the Android platform. The method used
is the Bayes Theorem and expert knowledge from internal medicine specialists. The diagnosis
process of this Expert System is by selecting the symptoms experienced. As a result, the system
calculate the possible value of the symptoms and displays the percentage of the Diabetes types as
well as a solution or prevention that can be done. The acccuracy of the application is obtained of

100%.
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1. PENDAHULUAN

Menurut WHO, Diabetes Mellitus
(DM) didefinisikan sebagai suatu penyakit
atau gangguan metabolisme kronis dengan
multi etiologi yang ditandai dengan tingginya
kadar gula darah disertai dengan gangguan
metabolisme karbohidrat, lipid dan protein
sebagai akibat insufiensi fungsi insulin.

Sekitar 1,3 juta orang meninggal akibat
Diabetes Mellitus dan 4% meninggal sebelum
usia 70 tahun. Pada tahun 2030 diperkirakan
Diabetes Mellitus (DM) menempati urutan ke
7 penyebab kematian dunia. Sedangkan untuk
di Indonesia diperkirakan pada tahun 2030
akan memiliki penyandang Diabetes Mellitus
(DM) sebanyak 21,3 juta jiwa.

Gejala umum dari penyakit Diabetes
Mellitus adalah 4P, yaitu Polidipsia, Poliuria,
Polifagia dan Penurunan berat badan. Namun

untuk memastikan lebih pastinya kita dapat
melakukan beberapa tes laboratorium atau
langsung mendatangi dokter yang paham akan
Diabetes Mellitus ini. Namun terkadang masih
banyak pasien yang tidak ingin mendatangi
rumah sakit atau dokter untuk mengecek
kondisi mereka.

Seiring perkembangan dunia teknologi
saat ini, informasi bisa didapatkan dimana saja
dan kapan saja. Salah satunya aplikasi untuk
menangani masalah  kesehatan. Masalah
kesehatan seperti berbagai penyakit dan
keluhan lainnya dapat diakses dengan
mudahnya dengan bantuan teknologi atau
aplikasi tersebut. Sistem Pakar adalah salah
satu sistem yang dapat menangani masalah
kesehatan yang terjadi, tak terkecuali penyakit
Diabetes Mellitus.

Metode yang digunakan pada aplikasi
ini adalah Teorema Bayes. Metode ini
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digunakan sebagai alat pengambil keputusan
untuk memperbarui tingkat kepercayaan diri
dari suatu informasi. Metode ini banyak
diterapkan pada hal-hal yang berkenaan
dengan diagnosa secara statistik yang
berhubungan  dengan  probabilitas serta
kemungkinan dari penyakit dan gejala-gejala
yang Dberkaitan (Anggara, Pramayu, &
Wicaksana,2016).

Tujuan dibuatnya aplikasi ini adalah
untuk  membantu para pasien dalam
mendiagnosa penyakit yang mereka rasakan
sehingga solusi ataupun pencegahan dapat
dilakukan untuk mengurangi resiko
bertambahnya penderita penyakit ini.

2. STUDI PUSTAKA

2.1 Sistem Pakar

Sistem Pakar adalah suatu cabang dari
disiplin ilmu komputer yang berdasarkan
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence)
yang dapat mengambil pengetahuan dari
manusia dan diaplikasikan kedalam komputer
atau aplikasi  lainnya sehingga dapat
menyelesaikan suatu permasalahan.

Terdapat dua bagian penting dari
sistem pakar meliputi lingkungan konsultasi
dan lingkungan pengembang. Lingkungan
pengembang digunakan oleh pengembang
sistem untuk membangun komponen dan
memperkenalkan pengetahuan ke dalam basis
pengetahuan. Untuk lingkungan konsultasi
berguna untuk melakukan konsultasi sehingga
memperoleh pengetahuan dari sistem pakar
layaknya seorang pakar. (Sutojo, 2011).

2.2 Metode Teorema Bayes

Mengatasi masalah  ketidakpastian
dapat diselesaikan salah satunya dengan
Teorema Bayes. Teorema Bayes digunakan
sebagai alat pengambil keputusan untuk
memperbarui tingkat kepercayaan diri dari
suatu informasi. Teorema Bayes tidak terlepas
dari probilitas atau peluang. Persamaan
metode Teorema Bayes adalah sebagai
berikut:

p(E|H)*p(HI)
r1 P(E|HK)*p(Hk)

p(Hi|E) = (2.1)
Keterangan :
p(Hi|E) : Probabilitas hipotesis Hi
benar jika diberikan
evidence E
p(E|Hi) : Probabilitas munculnya evidence E,
jika diketahui hipotesis Hi benar
p(Hi) :Probabilitas hipotesis Hi (menurut
hasil sebelumnya) tanpa
memandang evidence apapun

n : Jumlah hipotesis yang mungkin

2.3 Diabetes Mellitus

Diabetes Mellitus (DM) merupakan
salah satu penyakit metabolik yang ditandai
dengan hiperglikemia disebabkan karena
adanya suatu gangguan sekresi insulin, dari
kerja insulin ataupun keduanya.

Pada aplikasi ini  hanya dapat
mendiagnosa awal tipe penyakit DM yang
terdiri dari Diabetes Mellitus Tipe 1, Diabetes
Mellitus Tipe 2, Diabetes
Gestasional/Kehamilan dan Diabetes dengan
Ulkus.

3.  METODOLOGI

3.1 Tahapan Penelitian

Tahapan Penelitian ini berisi langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian
terdiri atas beberapa tahap dapat dilihat pada
Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian

3.2 Perancangan Sistem

Tampilan Perancangan Sistem Halaman
Diagnosa dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Pilih Gejala yang Dialami

Gejala 1
Gejala 2
Gejala 3
Gejala 4
Gejala 5

Gejala 6

Dodoodd

Gejala 7

Gambar 3.2 Tampilan Perancangan Sistem
Halaman Diagnosa

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Halaman Diagnosa

Halaman Diagnosa berisi gejala—gejala
yang dapat dipilih oleh pengguna. Terdapat 12
gejala yang dapat dipilih oleh pengguna untuk

mendeteksi pada tipe Diabetes apa yang
dialami  oleh  pengguna.  Implementasi
Halaman Diagnosa dapat dilihat pada Gambar
4.1.

Pilih Gejala yang Dialami
Mudah Haus (Lebih Dari 14 Gelas, 1 gelas =250ml)

Mudah Lapar (Sering Merasa Lapar Walau Baru
Sebentar Makan)

D Sering Buang Air Kecil (Lebih Dari 5 Liter sehari dan
Sering Terbangun Malam untuk Kencing)

D Turut Beran Badan Tanpa Alasan Jelas
[] umur Lebih Dari 30 Tahun (2 30 Tahun)
Umur Kecil Dari 30 Tahun (< 30 Tahun)
D Kehamilan / Sedang Hamil

D Cepat Merasa Lelah

[[] Terdapat Luka Terbuka yang Sukar Sembuh
[C] Nyerizsakit Pada Bagian Yang Luka
[T] obesitas (Kelebihan Berat Badan)

[C] Kadar Gula Darah >200mg/dL (Anda Yakin?)

Gambar 4.1 Implementasi Halaman Diagnosa

4.2 Pengujian Manual

Pengujian manual dilakukan untuk
mengetahui apakah hasil dari aplikasi sama
dengan perhitungan secara manualnya.
Berdasarkan hasil pengujian manual dengan
memilih gejala gl1,02, dan g6. Didapatkan
hasil sistem dengan hasil perhitungan manual
adalah sama yaitu, dengan akurasi 100%.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Aplikasi ini telah mampu dan dapat
mendiagnosa awal penyakit Diabetes
Mellitus sesuai dengan gejala yang
dipilih oleh pengguna.

2. Berdasarkan hasil pengujian fungsi
aplikasi ~ dan  pengujian  manual.
Didapatkan hasil akurasi sebesar 100%.
Hal ini berarti aplikasi yang dihasilkan
telah dapat berfungsi sesuai dengan baik.
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